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ABSTRAK 

 

 

Asti Puspitasari, (2024) Pengaruh Merek dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang Produk di Online Shopping (Shopee) Pada Siswa-Siswi Jurusan 

Bisnis Daring SMK Palebon Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian ulang produk. 

Metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa jurusan bisnis daring SMk Palebon 

Semarang yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data dengan 

mengunakan kuesioner atau angket. Teknik analisis data dalam penelitia ini 

mengunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa; (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara merek terhadap 

keputusan pembelian ulang siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon 

Semarang, (2) Tidak terdapat pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian ulang siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang, (3) 

Terdapat pengaruh secara simulat antar merek dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian ulang siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon 

Semarang. 

 

Kata Kunci : Merek, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian Ulang. 
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ABSTRACT 

 

Asti Puspitasari, (2024) The Influence of Brand and Product Quality on the 

Decision to Repurchase Products in Online Shopping (Shopee) for Online Business 

Students at Palebon Vocational School, Semarang. This research aims to determine 

the influence of brand and product quality on product repurchase decisions. The 

method used in this research is a survey with a quantitative approach. The 

population of this study was 30 students majoring in online business at SMK 

Palebon Semarang. Data collection techniques use questionnaires or 

questionnaires. The data analysis technique in this research uses multiple linear 

regression analysis. The results of this research show that; (1) There is a positive 

and significant influence between brands on the repurchase decision of students 

majoring in online business at SMK Palebon Semarang, (2) There is no influence 

between product quality on the repurchase decision of students majoring in online 

business at SMK Palebon Semarang, (3) There is a simultaneous influence between 

brand and product quality on the repurchase decisions of students majoring in 

online business at SMK Palebon Semarang. 

 

Keywords: Brand, Product Quality and Repurchase Decisions. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

  Pada era globalisasi saat ini, segala sesuatu mengalami perubahan 

guna meningkatkan kesejahteraan manusia. Era globalisasi ini telah menyatukan 

seluruh orang di dunia untuk mencapai tujuan bersama. Semua orang memiliki 

kemampuan untuk terhubung satu sama lain. Dengan terhubung satu sama lain, 

semua orang dapat berinteraksi dan berbagi informasi melalui media cetak dan 

elektronik. Bahkan informasi dapat didapatkan dengan cepat dan mudah melalui 

interconnection networking atau yang sering kita sebut internet. Menurut 

O'Brien dalam Zharfa, (2019), internet adalah sebuah jaringan komputer yang 

berkembang pesat yang melibatkan jaringan pemerintah, bisnis, dan akademis. 

Internet memudahkan kita untuk berbagi informasi dan menjadi alat yang sangat 

efektif untuk menyalukan informasi secara cepan dan mudah. Di Indonesia 

internet sudah banyak di pergunakan dalam berbagai akivitas salah satunya pada 

bidang ekonomi mulai dari pemasaran, distribusi, penjualan dan pembelian yang 

dikenal dengan istilah electronik commerce (e-commerce) atau biasa kita sebut 

pembelian online. E-commerce merupakan aktivitas belanja online dan transaksi 

melalui transfer uang digital. E-commerce mengalami perkembangan pesat di 

Indonesia, berdasarkan databoks dalam Jayani, (2019), pada tahun 2017 

mencapai 139 juta pengguna, kemudian naik 10,8%. Pada tahun 2023 

diproyeksikan menjadi 212,2 juta 
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   Gambar 1. 1 

Presentasi Pengguna E-commerce April 2021 

 

 

Sumber : We Are Social 

Berdasarkan gambar 1.1 bahwa tahun 2021 Indonesia menempati 

pengguna e-commerce tertinggi di dunia, mencapai 88,1% per April 2021. 

Menurut survei We Are Social, penggunaan e-commerce atau belanja online ini 

kebanyakan didominasi oleh generasi Z dan milenial. Generasi milenial 

merupakan generasi yang lahir tahun 1981 hingga 1996, sedangkan untuk gen 

z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012. Pengunaan e-

commerce sudah menyebar tidak terkecuali dikalangan siswa-siswi jurusan 

pemasaran di SMK Palebon Semarang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data 

primer yang diolah bahwa 75% siswa-siswi jurusan Bisnis Daring SMK 

Palebon adalah penguna aktif e-commerce terutama marketplace Shopee. Chris 

Feng CEO Shopee mengatakan “konsumen Shopee di Indonesia didominasi 

usia 15-25 tahun. Hal ini sesuai dengan riset Kredivo & Kata data Insight 

Center, yang menyebut transaksi e-commerce terus meningkat 85% dari total 

transaksi. Sebanyak 85% transaksi didominasi konsumen dengan rentang usia 

18- 35 tahun, dengan rincian 18-25 tahun (36%) dan 26-35 tahun (49%). 

83

84

85

86

87

88

89

Indonesia Inggris Filipina Thailand
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Tabel 1. 1  

Peringkat Penggunaan Situs Belanja Online Tahun 2023  

  Kunjungan  

Shopee 143 juta 

Tokopedia 108 juta 

Lazada 74 juta 

      Sumber : semilirweb 

Berdasarkan tabel Shopee berhasil menempati posisi nomor satu 

sebagai situs belanja online yang terbanyak penggunanya di indonesia, 

kemudian diikuti situs Tokopedia, dan Lazada dapat dilihat bahwa pengguna 

situs belanja online cukup tinggi. Oleh karena itu, banyak situs-situs belanja 

online berlomba-lomba dengan berbagai strategi untuk menawarkan 

keunggulan produk kepada konsumen, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian konsumen merupakan suatu tindakan konsumen 

untuk membeli sebuah produk. Setiap produsen pasti memiliki berbagai strategi 

agar konsumen memutuskan membeli sebuah produk. Menurut Kotler (2012) 

dalam Saputra Ridho, (2020) keputusan pembelian adalah tindakan dari 

konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. keputusan 

pembelian merupakan hal penting yang wajib diperhatikan produsen atau suatu 

perusahaan guna menyusun stategi untuk meraup keuntungan bagi perusahaan 

penyedia produk itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

salah satunya adalah merek. Kloter dan Armstorng dalam Sofya & Purwanto, 

(2020) menyatakan merek kombinasi keseluruhan berupa simbol, nama, istilah 

tanda, desain yang bermaksut sebagai indentitas produk.  Kloter dan Armstorng 

berpendapat merek bukan hanya sekedar nama namun merupakan suatu 

hubungan kunci antara produsen dengan konsumen, Merek mengambarkan 



4 

 

 

 

pandangan sesorang terhadap suatu produk dan kinerjanya. Bahkan merek 

dapat membuat konsumen merasa yakin untuk melakukan pembelian ulang 

terhadap suatu produk, karena merek merupakan sebuah janji produsen 

terhadap konsumen untuk konsisten dalam memberikan manfaat dan fungsi. 

Selain merek yang mempengaruhi faktor dari pembelian ulang adalah 

faktor kualitas produk, kualitas produk dapat meningkatkan keputusan 

pembelian, pada hakekatnya kualitas produk merupakan kemampuan suatu 

produk dalam memenuhi tingkat fungsi yang diharapkan konsumen, Menurut 

Fandy Tjiptono dalam  Purnamawati et al., (2020). kualitas Produk adalah 

kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan yang 

mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. karena apabila 

kualitas produk bagus dan memuaskan hal ini sangat menarik konsumen untuk 

melakukan pembelian produk, tuntutan permintaan produk yang berkualitas 

harus dilakukan dan diperhatikan karena hal ini saling terkait dalam upaya 

mempertahankan suatu merek.  

Namun kebanyakan perusahaan penyedia produk atau yang sering kita 

sebut produsen terlalu fokus meningkatkan penjualan dan keuntungan saja 

hingga mengesampingkan faktor-faktor penting tersebut, hal ini di buktikan 

dengan adanya pengaduan kepada staff YLKI berupa keluhan diantaranya : 

harga tidak sesuai dengan manfaat produk, barang tidak sesuai dengan deskripsi 

dan informasi yang tidak jelas dan lain sebagainya, Hal ini didukung dengan 

hasil kuesioner yang peneliti sebar kepada responden siswa-siswi jurusan bisnis 

daring SMK Palebon Semarang. Hasil dari kuesioner tersebut sejalan dengan 

fenomena masalah-masalah yang sedang dikeluhkan penguna online shopping 

lainya. Sebanyak 56,3% siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon 

Semarang juga merasakan kurang puas dengan produk yang mereka beli 

melalui online shopping, contohnya barang yang mereka terima tidak sesuai 

dengan merek yang dideskrispkan, terdapat produk yang rusak, Hal ini 

menyebabkan mereka enggan untuk melakukan pembelian ulang. Dalam 
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beberapa penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian antara lain : 

Shabrina & Budiatmo, (2020) “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Keputusan Pembelian Sebagai Variable 

Intervening pada Holland Bakery Pandanaran Semarang” Peneliti bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kualitas produk dan harga mempengaruhi 

keputusan minat beli ulang pada Holland bakery, Penelitian tersebut 

menghasilkan X1 (kualitas produk) sig dan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, X2 (harga) sig dan berpengaruh terhadap keputusan pembelian, ada 

pengaruh antara kualitas produk dan harga melalui minat beli ulang terhadap 

keputusan pembelian 

Kustianti, (2019) “Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Kartu Seluler Telkomsel”. Terdapat pengaruh 

yang sangat signifikan antara citra merek dan harga terhadap keputusan 

pembelian ulang pada konsumen yang membeli ataupun menggunakan ulang 

Telkomsel, dengan hasil uji hipotesis yang mengunakan uji analisis regresi 

model penuh menyatakan bahwa hipotesis diterima. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan sebagai acuan saya dalam 

mengembangkan variabel lain dari skripsi Fadillah et al., (2023) “Analisis 

Tingkat Kualitas Produk dan Pelayanan Kentucky Friend Chicken (KFC) Gede 

Taman Beo” Peneliti ingin Mengetahui dan Menganalisis Merek dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk di Online Shopping 

(Shopee) Pada Siswa-Siswi Jurusan Bisnis Daring SMK Palebon Semarang. 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat ditarik identifikasi masalahanya, yaitu: 

1. Kurang telitinya siswa dalam memilih merek produk yang 

akan di beli, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian merek 

yang di terima. 

2. Kurang memperhatikanya keterangan dari produk yang akan 

di beli sehingga tidak sesuai dengan manfaat sesungguhnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang 

produk di online shopping shopee? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang produk di online shopping shopee? 

3. Apakah merek dan kualitas produk berpengaruh secara silmutan 

terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping 

shopee? 

 

D. Tujuan Masalah 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalaha yang telah 

dirumuskan, yaitu untuk menguji: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh merek terhadap 
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keputusan pembelian ulang produk di online shopping shopee. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian ulang produk di online shopping shopee.. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh merek dan kualitas 

produk secara simultan terhadap keputusan pembelian ulang 

produk di online shopping shopee. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan beberapa hal yang telah di kemukakan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait merek dan kualitas 

produk. 

2. Manfaat Praktis 

- Diharapakan dapat menjadi pertimbangan suatu perusahaan 

dalam menentukan strategi berkaitan dengan meningkatkan 

citra merek dan kualitas produk, 

- Dapat menjadikan pertimbangan konsumen (siswa-siswi) 

dalam meyeleksi produk di marketplace. 
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F. Sistematika Penulisan Proposal 

 

HALAMAN SAMPUL SKRIPSI  

HALAMAN PENYELESAIAN BIMBINGAN   

HALAMAN PENGESAHAN  

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  

ABSTRAK  

KATA PENGANTAR  

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

B. Identifikasi Masalah  

C. Rumusan Masalah  

D. Tujuan Penelitian  

E. Manfaat Penelitian   

F. Sistematika Penulisan Proposal Skripsi  

BAB II KAJIAN PUSTAKA   

 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

B. Landasan Teori   

C. Hipotesis Penelitian   

BAB III METODE PENELITIAN   

A. Desain Penelitian  

B. Populasi Dan Sempel  

C. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel  

D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data   

E. Validitas Dan Reliabilitas Instrument  
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F. Teknik Analisis Data   

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  

B. Hasil Penelitian dan Analisis Data  

C. Pembahasan  

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan 

B. Saran  
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BAB II 

 

Tinjauan Pustaka 

 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

 

 Prayoni & Respati, (2020) “Peran Kepuasan Konsumen Memediasi 

Hubungan Kualitas Produk dan Persepsi Harga Dengan Keputusan 

Pembelian Ulang” Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kualitas produk, persepsi harga dapat memepengaruhi keputusan pembelian 

ulang dengan melibatkan variable mediasi yaitu kepuasan konsumen yang 

menghasilkan: Kualitas produk dan persepsi harga memengaruhi kepuasan 

konsumen secara signifikan, Kualitas produk, persepsi harga dan kepuasan 

konsumen memengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

ulang, dan peran kepuasan konsumen memengaruhi secara parsial dan 

signifikan kualitas produk dan persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian ulang. dalam peneliti terdahulu mengunakan indikator kualitas 

produk menurut Amstrong dalam Prayoni & Respati, (2020), yaitu 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi 

produk, juga atribut produk lainnya, Sedangkan peneliti mengunakan 

indikator menurut Fandy Tjiptono, (2017) yaitu kinerja, daya tahan, 

kesesuaian spesifikasi, fitur, reabilitas, estetika, kualitas, serviceability. 

dalam faktor pengambilan keputusan pembelian peneliti terdahulu 

mengunakan indikator menurut Tengku, (2016) yaitu sebagai seorang 

individu, konsumsi dipengaruhi persepsi, proses memori dan pembelajaran, 

nilai dan motivasi, konsep diri, sikap, kepribadian gaya hidup. Sedangkan 

peneliti mengunakan acuan menurut Philip kloter yang dijabarkan oleh A.b 

Susanto yaitu kualitas produk dan harga. 
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 Fajar, (2019) “Pengaruh Kualitas Makanan dan Persepsi Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Kembali Melalui Kepuasan Pelanggan 

Crunchaus Salads di Pakuwon Mall Surabaya”. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas makanan dan persepsi 

harga dapat memengaruhi keputusan pembelian ulang, Hasilnya 

menunjukan: Kualitas makanan dan persepsi harga berpengaruh besar 

terhadap kepuasan pelanggan Crunchaus Salads, Kualitas makanan, 

persepsi harga, dan kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap keputusan 

pelanggan untuk kembali membeli Crunchaus Salads dan Kepuasan 

pelanggan merupakan faktor intervening antara kualitas makanan dan harga 

terhadap keputusan pembelian kembali pelanggan Crunchaus Salads. 

Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu pengumpulan data 

menggunakan metode angket, Untuk perbedaan teknik analisis data yang di 

gunakan penelitian terdahulu yaitu evaluasi outer model dan inner model 

diolah dengan aplikasi PLS 2.0, untuk teknik analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu regresi linier berganda. 

 Shabrina & Budiatmo, (2020) “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Keputusan Pembelian Sebagai 

Variable Intervening pada Holland Bakery Pandanaran Semarang” Peneliti 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas produk dan harga 

mempengaruhi keputusan minat beli ulang pada Holland bakery, Penelitian 

tersebut menghasilkan X1 (kualitas produk) sig dan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian, X2 (harga) sig dan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, ada pengaruh antara kualitas produk dan harga melalui minat 

beli ulang terhadap keputusan pembelian. Persamaan peneliti terdahulu dan 

peneliti yaitu mengunakan empat indikator keputusan pembelian yaitu  

keyakinan terhadap suatu produk, kebiasaan melakukan pembelian produk, 

merekomendasikan, melakukan pembelian ulang. Perbedaan peneliti 

terdahulu mengunakan dimensi Bentuk, Fitur, Penyesuaian, Kinerja, 
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Kualitas, Kesesuaian, Daya tahan, Keandalan, Kemudahan Perbaikan, 

Gaya, dan Desain. Sedangkan peneliti mengunakan dimensi kinerja, daya 

tahan, kesesuaian spesifikasi, fitur, reabilitas, estetika, kualitas, 

serviceability.  

 Sofyal & Purwanto, (2020) “Analisis Pengaruh Citra merek dan 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelia Ulang “Slai O’lai” 

Penelitian bertujuan mengidentifikasi citra merek dan kualitas produk 

apakah mempengaruhi keputusan pembelian ulang. Hasil penelitian  

mendapat kesimpulan bahwa keputusan pembelian ulang berpengaruh 

positif signifikan terhadap variable yang diuji citra merek dan kualitas 

produk. Persamaan dengan peneliti terdahulu menggunakan indikator 

keputusan pembelian yang sama, variable X1 dan X2 sama, Perbedaan 

peneliti terdahulu mengunakan 4 indikator dalam kualitas produk yakni 

keandalan, ketahanan, konsisten, desain. Sedangkan penulis mengunakan 8 

indikator yakni dimensi kinerja, daya tahan, kesesuaian spesifikasi, fitur, 

reabilitas, estetika, kualitas, serviceability.  

 Fadillah et al., (2023)  “Analisis Tingkat Kualitas Produk dan Pelayanan 

Kentucky Friend Chicken (KFC) Gede Taman Beo” Penelitian bertujuan 

mengetahui tingkat kualitas produk dan pelayanan pada kfc gede taman beo. 

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan kualitas produk yang telat 

diberikan KFC gede  cabang taman beo memberikan hasil yang cukup baik, 

berdasarkan dari hasil kuesioner yang di bagikan ke para pelanggan. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu dalam teknink pengumpulan data 

mengunakan data primer dan sekunder, Perbedaan pada peteliti terdahulu 

menyimpulkan dimensi kualitas produk yang meliputi kinerja, kehandalan, 

keistimewaan, estetika, dan juga kesesuaian. sedangkan peneliti mebunakan 

dimensi yang ber acuan menurut Fandy Tjiptono, (2017), yaitu : kinerja, 

daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi, fitur, reabilitas, estetika, kesan 

kualitas, serviceability. 
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 Fadhli et al., (2021) “Pengaruh Ekuitas Merek dan Prilaku Konsumen 

Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk Minyak Goreng Pada Masa 

Pandemi Covid-19”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

eukitas merek dan perilaku konsumen dalam memepengaruhi pembelian 

ulang prooduk minyak goreng dpada masa pandemic covid-19,hasil dari 

penelitian ini yakni variabel ekuita (X1) dan variabel prilaku konsumen (X2) 

mempengaruhu minat beli ulang (Y). Penelitian terdahuli beracuan pada 

indikator pembelian ulang menurut (Engel et al., 1994) yang berisi 

kepuasan konsumen, kualitas layanan, nilai yang dirasa, sedangkan peneliti 

mengunakan indikator yang berisi kemantapan produk, kebiasaan membeli 

produk, merekomendasikan orang lain, melakukan pembelian ulang. 

 Br Marbun et al., (2022) “Pengaruh promosi, kualitas pelayanan dan 

keputusan pembelian terhadap pembelian ulang (Literatur Review 

manajemen Pemasaran)" Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hipotesisi riset dapat berpengaruh antara variabel promosi,  

variabel kualitas pelayanan dan variabel keputusan pembelian terhadap 

pembelian ulang. hasil dari penelitian ini ketiga variabel promosi, Kualitas 

pelayanan, keputusan pembelian berpengaruh dengan keputusan pembelian 

ulang. Perbedaan pada peneliti terdahulu mengunakan indikator pembelian 

ulang diantaranya minat transaksi, minat ekploratif, minat referensi, minat 

preferensi. Sedangkan peneliti mengunakan indikator yang berisi 

kemantapan produk, kebiasaan membeli produk, merekomendasikan orang 

lain, melakukan pembelian ulang 

 Kustianti, (2019) “Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Kartu Seluler Telkomsel”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana citra merek dan harga 

memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli kembali kartu seluler 

Telkomsel di Kutai Kartanegara Muara Jawa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara citra merek dan harga dan 
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keputusan konsumen untuk membeli kembali kartu seluler Telkomsel. 

Peneliti sebelumnya menggunakan konsumen kartu seluler Telkomsel di 

Kutai Kartanegar Muara Jawa, sementara peneliti baru menggunakan 

konsumen online shopping (shopee) pada siswa-siswi Smk Palebon 

Semarang. 

 Fadiyanto & Kurniawan, (2019) “Pengaruh Kepercayaan Merek dan 

Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Toraja Di Cofee Josh 

Situbondo”. Penalitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Kepercayaan Merek dan Citra Merek dalam memepengaruhi minat beli 

ulang kopi toraja, Berdasarkan hasil uji stastistik secara simulat atau uji F 

bahwa seacar simulat variable kepercayaan merek (X1), cita merek (X2) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang (Y). Perbedaan 

peneliti terdahulu fokus pada dua variable kepercayaan merek dan citra 

merek, sedangkan peneliti akan mengunakan variable merek (X1) dan 

kualitas produk (X2) yang saling terkait. 

 Anim & Indiani, (2020) “Pengaruh Promosi dan Kualitas Layanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Kembali (Studi Kasus Pada Start Up 

Coffee Renono Denpasar)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisi 

bagaimana faktor yang mendorong keputusan pembelian kembali pada start 

up coffee renon Denpasar, Hasil menujukan bahwa promosi dan kualitas 

pelayanan secara sig berpengaruh dalam mendorong minat konsumen 

melakukan pembelian kembali. Persamaan peneliti terdahulu dan peneliti 

mengunakan regresi berganda sebagai teknin analisis, lalu indikator 

keputusan pembelian yang digunakan peneliti terdahulu dan peneliti sama-

sama dari acuan menurut kloter yang terdiri dari empat yakni kemantapan 

produk, kebiasaan membeli produk, merekomendasikan orang lain, 

melakukan pembelian ulang. Perbedaan peneliti terdahulu mengunakan 

variabel promosi sebagai X1 dan kualitas pelayanan sebagai X2, sedangkan 

peneliti menggunakan variabel yang lain. 
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B. Landasan Teori 

 

1. Keputusan Pembelian Ulang 

a. Pengertian Keputusan Pembelian 

 Menurut Tjiptono, (2016) dalam Br Marbun et al., (2022), 

Bagian dari perilaku konsumen yang mencakup tindakan yang 

berhubungan langsung dengan mendapat dan mengidentifikasi barang 

dan jasa, serta proses pengambilan keputusan sebelum dan sesudah 

tindakan tersebut. Sedangkan menurut Assauri, (2015) dalam Br 

Marbun et al., (2022) keputusan pembelian di pengaruhi faktor 

kebiasaan mereka tentang apa yang mereka beli. Kebiasaan ini termasuk 

kapan,di mana mereka membeli barang. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2014) dalam Saputra Ridho, (2020), suatu tahap proses keputusan yang 

diambil pembeli yang benar-benar mengambil dan membeli produk 

tersebut. 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian adalah Suatu tindakan yang dilakukan konsumen untuk 

memutuskan dan membeli sebuah produk. Oleh karena itu, membuat 

keputusan pembelian adalah proses memilih salah satu dari beberapa 

pilihan. Perusahaan harus memahami peran-peran ini karena memiliki 

dampak pada desain produk, penciptaan pesan, pengeluaran promosi, 

dan pengembangan strategi pemasaran yang sesuai dengan pembeli. 

 

b. Pengertian Keputusan Pembelian Ulang 

 

 Keputusan pembelian ulang (repurchase) mempunyai definisi 

menurut Peter dan Olson (2013) dalam Kustianti, (2019) menyatakan 

bahwa keputusan pembelian ulang adalah ketika pelanggan melakukan 

pembelian ulang karena dorongan dan perilaku membeli berulang yang 
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dapat menumbuhkan kesetiaan terhadap apa yang mereka anggap 

sesuai. Keputusan pembelian ulang adalah pilihan untuk menggunakan 

produk atau jasa yang sama seperti yang digunakan sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa produk atau jasa tersebut memenuhi harapan 

pelanggan Suryani, (2019) dalam Prayoni & Respati, (2020).  Menurut 

Ferdinand Tegowati, (2019) dalam Br Marbun et al., (2022). Pembelian 

ulang dapat diartikan dalam lima faktor :  Minat Transaksional, Minat 

Referensial, Minat Preferensial, dan Minat Eksploratif. Hal ini dapat 

terjadi ketika pelanggan yang puas dengan layanan yang diberikan 

sehingga mendorong mereka untuk membeli lagi atau melakukan 

pembelian ulang, menjadi setia terhadap produk atau toko tersebut, dan 

menceritakan hal-hal baik kepada orang lain. Berdasarkan definisi 

diatas dapat disimpulkan pembelian ulang adalah komitmen yang dibuat 

oleh pembeli setelah membeli barang atau jasa, yang dimulai dengan 

kesan positif . 

 

c. Faktor-Faktor Keputusan Pembelian 

 Kloter mengatakan dalam Sihombing, (2022) menyatakan ada 4 

faktor yang mempengaruhi prilaku konsumen  

a. Faktor kebudayaan mempengaruhi perilaku konsumen  

1. Faktor kebudayaan adalah komponen yang paling 

mendasar yang menentukan keinginan dan perilaku 

seseorang. Kebudayaan yang mempengaruhi perilaku 

manusia dapat memengaruhinya, dan pengaruh ini selalu 

berubah seiring perkembangan zaman.  

2. Sub-budaya: Setiap budaya memiliki kelompok sub-

budaya yang lebih kecil yang membantu anggota 

teridentifikasi dan sosialisasi. Ada empat jenis sub-

budaya: kebangsaan, ras, keagamaan, dan geografis. 
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3. Kelas Sosial: Sebuah kelompok yang bertahan lama dan 

hampir identik dalam sebuah masyarakat dengan nilai, 

minat, dan tingkah laku yang sama di setiap jenjangnya.  

b. Faktor Sosial 

1. kelompok Sosial 

2. Keluarga 

3. Peran Status 

c. Faktor Pribadi  

Kepuasan seseorang membeli juga dipengaruhi oleh ciri-ciri 

kepribadiannya, termasuk usia dan tahap daur hidupnya, 

pekerjaannya, kondisi ekonominya, gaya hidup dan konsep 

diri. 

d. Faktor Psikologis  

Psikologis merupakan sikap dan persepsi konsumen 

terhadap informasi dari produk atau perusahaan. Empat 

faktor psikologis yang menjadi dimensinya adalah motivasi, 

persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap, serta kepribadian 

dan konsep diri. 

 Menurut Kloter Armstrong dalam Amilia & asmara, (2017), 

terdapat 4 faktor prilaku komsumen yang memepengaruhi keputusan 

pembelian yakni: 

1. Faktor Budaya 

Memiliki pengaruh yang mencakup kelas sosial, kultur, dan 

sub kebudayaan. 

2. Faktor Sosial 

Memiliki pengaruh yang mencakup keluarga, kelompok, 

status dann peran. 
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3. Faktor Pribadi 

Memiliki pengaruh yang mencakup karakter pribadi 

konsumen, keadaan  ekonomi, pekerjaan 

4. Faktor Psikologi 

Memiliki pengaruh yang mencakup sudut pandang atau 

persepsi dan motivasi. 

 Menurut Kloter dan Keller dalam Kustianti, (2019),  ada 3 faktor 

dari keputusan pembelian yang mempengaruhi yakni: Faktor 

Psikolgis, Faktor Pribadi, Faktor Sosial 

 Faktor keputusan pembelian menjadi faktor penting untuk 

mengambil kepastian membeli atau tidaknya suatu prduk oleh calon 

konsumen. Berdasarkan konsep faktor-faktor keputusan pembelian 

dapat disimpulkan faktor- faktor yang menjadi acuan dalam 

mengambil keputusan pembelian yakni :  

1. Faktor Internal 

Persepsi, Motivasi, Belajar, Sikap 

2. Faktor Eksternal. 

Kelas social, Sub budaya, Kelompok, Pemimpin 

3. Faktor Situasional 

Lingkungan yang tidak terlihat secara langsung misal 

tempat pembelian produk atau jasa secara offline atau 

online. 

 

d. Indikator Keputusan Pembelian Ulang 

 

 Kotler dan Keller dalam Anim & Indiani, (2020). Menyatakan 

bahwa keputusan pembelian kembali dapat digambarkan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk membeli kembali, mencari, dan 
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menginginkan kembali produk yang telah mereka konsumsi. Faktor-

faktor berikut mencerminkan keputusan pembelian kembali:  

1. Minat transaksional: kecenderungan pelanggan untuk 

membeli kembali produk yang telah mereka konsumsi 

2. Minat referensial: kecenderungan pelanggan untuk 

merekomendasikan produk yang telah mereka konsumsi 

kepada orang lain. 

3. Minat preferensial: kecenderungan pelanggan memiliki 

preferensi utama terhadap produk yang telah mereka 

konsumsi 

4. Minat eksploratif: kecenderungan pelanggan untuk mencari 

informasi tentang produk yang mereka minati.  

 Pendapat Ferdinand dalam Shabrina & Budiatmo, (2020), 

keputusan beli ulang konsumen (repurchase intention) adalah suatu 

keyakinan yang dibangun oleh pembeli setelah mereka membeli 

barang atau jasa. Beberapa indikator yang dapat mempengaruhi 

minat beli ulang adalah sebagai berikut:  

1. Keinginan untuk membeli produk 

2. Adanya rencana untuk menggunakan produk di masa 

mendatang, dan 

3. Kebutuhan akan produk.  

  Menurut Kotler dan Keller dalam Shabrina & Budiatmo, (2020) 

Tiga indikator mempengaruhi keputusan pembelian ulang : 

1. Faktor psikologis: pengaruh pengalaman dan keyakinan 

individu, serta belajar dari peristiwa lampau. Perubahan 

perilaku seperti pengalaman belajar konsumen secara 

keseluruhan sangat memengaruhi minat konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang dan membentuk tindakan dan 

keputusan membeli mereka. 
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2. Faktor Individu: Karakter pelanggan akan memengaruhi 

cara mereka melihat barang dan membuat keputusan 

membeli. Faktor Sosial: mencakup faktor dari kelompok 

referensi kecil. Mereka yang mempengaruhi sikap, 

pendapat, norma, dan perilaku konsumen disebut kelompok 

anutan. Kelompok anutan dapat berupa keluarga, kelompok, 

atau individu tertentu. 

3. Faktor keluarga adalah pengambil keputusan, pengambil 

inisiatif, pemberi pengaruh dalam keputusan pembelian, 

penentu apa yang dibeli, siapa yang melakukan pembelian, 

dan siapa yang menjadi pengguna dalam menganalisis minat 

beli ulang. 

 

 Berdasarkan konsep indikator diatas, acuan yang digunakan 

peneliti dalam menentukan indikator mengunakan konsep menurut 

menurut P. Kotler dalam Sofya1 & Purwanto, (2020), bahwa 

indikator-indikator keputusan pembelian ulang yakni:  

1. Kemantapan pada sebuah produk adalah keputusan yang 

dibuat konsumen setelah mempertimbangkan berbagai 

informasi. 

2. Kebiasaan dalam membeli produk adalah pengalaman 

pribadi atau orang terdeka dalam menggunakan produk 

yang pernah digunakan sebelumnya. 

3. Rekomendasi orang lain adalah memberikan atau menerima 

informasi yang positif, agar tertarik untuk membeli produk. 

4. Pembelian ulang ketika pelanggan merasa puas dengan 

barang atau jasa yang mereka beli setelah mereka merasa 

nyaman dengannya. 

 

e. Proses Keputusan Pembelian  

 Menurut Handyanto Widjojo dalam Nurieswara, (2021), proses 

Pengambilan Keputusan oleh Konsumen melalui 5 tahapan yaitu 

1. Pengenalan masalah 

2. Pencarian Informasi 
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3. Evaluasi Alternatif 

4. Pemilihan Produk 

5. Prilaku Pasca Pembelian  

 Menurut Kotler dalam Saputra Ridho, (2020), proses keputusan 

pembelian di gambarkan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Gambar 2. 1  

Langkah-Langkah Keputusan Pembelian 

              

      

  

 

 

 

 

 

Sedangkan menurut Rini Dwiastuti et all dalam Nurieswara, 

(2021) proses keputusan pembelian juga terdiri dari Langkah 

Langkah sebagai berikut: 

1. Pengenalan kebutuhan  

2.  Pencarian informasi  

3.  Evaluasi alternatif.  

4. Tindakan pembelian 

5. Pasca konsumsi  

 Berdasarkan konsep proses keputusan pembelian dapat diambil 

kesimpulan proses keputusan pembelian terdiri dari : 

1. Pengenalan masalah: Pengenalam kebutuhan antara 

keinginan dan keadaan yang mendorong tindakan 

pembelian 

Keputusan  

Pembelian 

Identifikasi 

 Masalah 

Pencarian 

Informasi 

Evaluasi  

Alternatif 

Prilaku Pasca 

Pembelian 
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2. Pencarian Informasi: Seseorang mencari informasi tentang 

produk yang dapat menyelesaikan masalahnya. mencari 

informasi yang cukup guna melakukan pembelian. 

3. Evaluasi Alternatif: Memilih produk dari berbagai produsen 

setelah memiliki semua informasi.  

4. Pemilihan Produk: Membandingkan setiap opsi untuk 

mempersempit pilihan, berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan da memilih produkk yang ditentukan. 

5. Perilaku Pasca Pembelian: Pelanggan membandingkan apa 

yang mereka dapatkan dengan harapan mereka, tahap 

evaluasi produk yang akan menghasilkan kepuasan atau 

ketidakpuasan.  

 

2. Merek 

 

a. Pengertian Merek 

  Menurut Rangkuti dalam Fadiyanto & Kurniawan, (2019) 

mengartikan merek sebagai kumpulan kumpulan simbol yang terbentuk 

di benak konsumen. Menurut Amstrong dan Kotler dalam Fadiyanto & 

Kurniawan, (2019) merek merupakan istilah, simbol, istilah, tanda, 

nama, yang berguna mengindentifikasi barang atau jasa. Menurut Kotler 

& Keller (2016) dalam Natasha & Obadja, (2021), merek adalah 

elemen-elemen simbol, nama, desain, yang untuk mengidentifikasi 

produk. Schiffman dan Kanuk dalam Rosyid, et all (2013), mengatakan 

citra merek yang unik hal penting, karena produk semakin banyak pasar 

semakin penuh, sehingga konsumen akan semakin bergantung pada 

merek dari pada untuk mengambil keputusan pembelian. Merek 

mengidentifikasi sumber atau pembuat produk entah individual atau  
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organisasi untuk menetapkan tanggung jawab pada pembuat atau 

distributor tertentu. Berdasarkan konsep merek diatas dapat 

disimpulkan merek merupakan tanda berupa simbol, nama, logo atau 

kombinasi dari semua untuk mengidentifikasi barang atau jasa. Pada 

persaingan yang rendah, merek hanya sekedar membedakan antara satu 

produk dengan produk lainnya. Sedangkan pada persaingan yang tinggi, 

merek memberikan kontribusi menciptakan, menjaga daya saing 

produk. 

b. Indikator Citra Merek 

 Adapun indikator citra merek berdasarkan penelitian menurut 

Ratri dalam Amilia & Asmara, (2017) yaitu sebagai berikut:  

1. Atribut produk (product attribute), hal-hal yang berkaitan 

dengan kemasan, rasa, harga, dan lain- lain 

2. Keuntungan konsumen (consumer benefits), produk memiliki 

nilai lebih bagi penggunanya. 

3. Kepribadian merek (brand personality) 

  Menurut Kotler dan Keller (2018) dalam S Butarbutar, (2022) 

ada beberapa indikator yang mempengaruhi citra merek, antara lain:  

1. Identitas merek (Brand identity)  identitas merek yang 

berkaitan fisik meliputi identitas perusahaan, warna, dan 

kemasan.  

2. Kepribadian merek (Brand personality), kepribadian merek 

adalah karakter merek dengan ciri-ciri produknya  

3. Asosiasi merek (brand association)  .  

4. Sikap dan perilaku merek (brand attitude and Behavour)  

5. Keunggulan dan Kompetensi Merek (Brand benefit and 

Competence) 

  Berdasarkan indikator-indikator merek di atas Menurut Bowo, 

dalam Choerunnisak, (2020) indikator merek yakni : 

1. Merek produk dikenal oleh konsumen. 

2. Merek produk bergengsi. 
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3. Merek produk mudah diingat. 

4. Merek produk bereputasi baik.  

 

 

3. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

 Kualitas produk dapat didefinisikan sebagai semua karakteristik 

dan kemampuan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Philip Kotler & Keller, 2016 dalam Sofya & Purwanto, 

(2020). Sedangkan kualitas produk menurut Kotler dan Amstrong 

dalam Martono & Iriani, (2014) “the ability of a product to perform its 

functions, it includes the product’s overall durability, reliability, 

precision, ease of operation and refair, and other valued attributes”. 

Yang artinya kemampuan produk yang menggambarkan tugasnya, 

meliputi durabilitas, reliabilitas, ketepatan, service dan kemudahan 

pengoperasian. Kualitas produk menurut Tjiptono dalam Prayoni & 

Respati, (2020) merupakan atribut dan fitur yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

menentukan sejauh mana produk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

atau seberapa jauh mereka memenuhi kebutuhannya. 

Kualitas produk menjadi hal yang penting dalam menentukan 

suatu produk, konsumen akan meyukai dan memilih produk yang 

memilii kualitas unggul karena menurut konsumen hal yang paling 

penting adalah kualitas, 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan kualitas 

produk merupakan kondisi fisik, fungsi dan sifat suatu produk atau jasa 

yang mampu memenuhi kebutuhan setiap konsumen. 

 

b. Indikator Kualitas Produk 

Indikator kualitas produk menurut Sopiah dan Etta Mamang Sangadji, 

(2016), dalam Sofya & Purwanto, (2020) yaitu:  
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1. Keandalan, daya tahan produk selama digunakani.  

2. Daya tahan, kualitas produk  terhadap waktu. 

3. Konsisten, standar atau spesifikasi yang sama.  

4. Desain, tampilan,bentuk, desain produk  

 Menurut Kotler dan Keller dalam Shabrina & Budiatmo, (2020)  

mengatakan apabila suatu produk mampu menghasilkan kinerja sesuai 

ekspetasi pelanggan maka dapat diukur berdasarkan : 

1. Bentuk 

2. Fitur 

3. Penyesuaian 

4. Kualitas  

5. Kinerja 

6. Kualitas Kesesuaian 

7. Ketahanan 

8. Keandalan 

9. Kemudahan Perbaikan 

10. Gaya 

11. Desain 

 Menurut Vincent Gaspersz dalam Fadillah et al., (2023) dimensi 

- dimensi kualitas produk terdiri dari:  

1. Kinerja 

2. Fitur  

3. Kehandalan  

4. Kesesuaian dengan spesifikasi  

5. Daya tahan  

6. Serviceability 

7. Estetika 
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 Berdasarkan konsep indikator kualitas produk diatas, acuan 

yang digunakan peneliti dalam menentukan indikator mengunakan 

konsep menurut Fandy Tjiptono (2017) dalam Saputra Ridho, (2020)  

bahwa indikator -indikator kualitas produk yakni:  

1. Performance (kinerja)  

Merupakan pengoprasian produk inti seperti kecepatan, 

kemudahan dan kenyamanan. 

2. Durability (daya tahan) 

Usia produk, semakin awet suatu produk maka akan lebih 

berkerkesan produk berkualitas. 

3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi) 

Kinerja suatu produk dilihat dari standar yang dijanjikan 

4. Features (fitur) 

Karakteristik tambahan pada suatu produk 

5. Reliability (reabilitas)  

Kendala atau konsitensi 

6. Aesthetics (estetika) 

bentuk produk, model produk atau desain produk. 

7. Perceived quality (kesan kualitas)  

Kualitas dan keunggulan suatu produk. 

8. Serviceability 

kemampuan suatu produk untuk diperbaiki. 

 

c. Tingkat Kualitas Produk 

  Berdasarkan tingkatanya, menurut Kotler dan Keller dalam 

Saputra Ridho, (2020) produk dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu: 

1. Produk inti 

2. Produk dasar 

3. Produk yang diharapkan 

4. Produk yang di tingkatkan 
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5. Produk Potensial 

 Tingkatan Produk menurut Kotler dan Keller dalam (Repositori 

Universitas Dinamika, n.d.) adalah sebagai berikut: 

1. Produk Inti (Produk Inti) 

Produk inti terdiri dari manfaat inti untuk memecahkan 

masalah yang dicari konsumen ketika mereka membeli produk 

atau jasa. 

2. Produk Aktual (Actual Product) 

Produk aktual yang diciptakan disekitar produk inti. 

Karakteristik produk aktual diantaranya, tingkat kualitas, nama 

merek, kemasan,tingkat kualitas. 

3. Produk Tambahan 

Produk yang diciptakan sebagai pelayanan tambahan untuk 

memuaskan konsumen,  

 Menurut Kotler et al. (2020) dalam Natasha & Obadja, (2021), 

terdapat tiga tingkatan produk, yaitu : 

1. Core Customer Value  

Tingkat dasar adalah core customer value. Produsen 

menentukan inti, manfaat atau layananyang dicari konsumen.   

2. Actual Product 

Tingkat kedua, produsen produk mengubah manfaat inti 

menjadi produk yang sebenarnya.  

3. Augmented Product 

Tingkat terakhir, proddusen harus membangun produk 

tambahan manfaat inti dan produk aktual seperti layanan dan 

manfaat tambahan bagi konsumen.  

 Berdasarkan konsep konsep dari teori tingkat kualitas produk 

diatas dapat disimpulkan: 
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1. Produk inti, merupakan produk utama yang dibutuhkan 

pelanggan. 

2. Produk dasar, mencerminkan fungsi dasar dari suatu produk. 

3. Produk yang diharapkan, merupakan sekumpulan atribut dan 

kondisi yang diharapkan pada saat pelanggan membeli. 

4. Produk yang di tingkatkan, produk yang terdapat manfaat 

tambahan yang membedakan dengan produk lainya. 

5. Produk Potensial, produk yang terdapat manfaat tambahan 

dan transformasi pada produk masa yang akan datang. 

C. Hipotesis Penelitian 

 

1. Kerangka Berpikir 

 

 Menurut Sugiyono (2017) dalam Ramadhanti, (2022) kerangka berfikir 

yang baik menjelaskan secara teoritis antar suatu variabel yang akan diteliti. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Merek dan 

Kualitas Produk Terhadapa Keputusan Pembelian Ulang Produk di Online 

Shopping (Shopee) Pada Siswa-Siswi Jurusan Bisnis Daring SMK Palebon 

Semarang” adalah tentang Merek, Kualitas Produk, Variabel independent 

yang digunakan yaitu Merek (X1), Kualitas Produk (X2) sedangkan variabel 

dependen yang digunakan yaitu Keputusan Pembelian Ulang (Y).  

a) Pengaruh Kualitas Produk dengan Keputusan Pembelian ualang 

 Kualitas produk menurut Tjiptono dalam Prayoni & Respati, 

(2020) merupakan atribut dan fitur yang menentukan sejauh mana 

produk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan atau seberapa jauh 

mereka memenuhi kebutuhannya. 

  Kualitas produk merupakan penilaian dari suatu produk yang 

akan dibeli, apakah sudah memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. 

Jika perusahaan ingin berkembang dan meraih keuntungan mereka 
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harus sangat memeperhatikan kualitas produk, karena kualaitas 

memeiliki pengaruh terhadap konsumen. Konsumen tentunya tidak 

akan membeli produk yang tidak memenuhi harapanya. Semakin 

berkualitas produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Hal ini di dukung oleh penelitian sebelumnya 

Fajar Sentoso (2019) “Pengaruh Kualitas Makanan dan Persepsi Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Kembali Melalui Kepuasan Pelanggan 

Crunchaus Salads di Pakuwon Mall Surabaya”. Kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kembali 

pelanggan. Dapat diartikan semakin baik suatu kualitas produk akan 

membuat konsumen merasa puas dan menimbulakan keputusan 

pembelian ulang. 

b) Pengaruh Merek dengan Keputusan Pembelian Ulang 

 Kustianti, (2019) “Pengaruh Citra Merek dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Ulang Kartu Seluler Telkomsel”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara citra merek 

terhadap keputusan konsumen untuk membeli kembali kartu seluler 

Telkomsel. Fadiyanto & Kurniawan, (2019) “Pengaruh Kepercayaan 

Merek dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Toraja Di 

Cofee Josh Situbondo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji 

stastistik secara simulat atau uji F bahwa seacar simulat variable 

kepercayaan merek (X1), cita merek (X2) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang (Y). 

 Semakin baik suatu merek, maka semakin tinggi keputusan  

konsumen dalam memilih atau memutuskan pembeliannya, berarti 

apabila citra merek dapat dipertahankan atau lebih baik, maka 

konsumen akan lebih mantap melakukan keputusan pembelian ulang 
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Gambar 2. 2 

 Kerangka Berikir 

 

 

 

 

 

2. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih bersifat praduga 

sehingga harus diujikan dengan dibuktikan melalui data yang telah 

dikumpulkan melaui penelitian Sugiyono dalam (Ramadhani, 2022), 

berdasarkan penjabaran penelitian diatas, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Produk 

Merek 

Keputusan  

Pembelian  Ulang 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

 Sugiyono (2019) dalam Ramadhanti, (2022), menerangkan bahwa 

metode penelitian merupakan suatu metode ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan manfaat tertentu. Penelitian ilmiah didefinisikan sebagai 

penelitian yang didasarkan pada prinsip-prinsip rasional, empiris, dan 

sistematis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal karena 

mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 Rancangan penelitian akan menunjukan pengaruh dari merek (X1), 

kualitas produk (X2) sebagai variable independent terhadap keputusan 

pembelian ulang produk di online shopping (Shopee) pada siswa-siswi jurusan 

bisnis daring SMK Palebon Semarang (Y) sebagai variable dependen secara 

parsial dan simulat. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deduktif,, dan jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan alat perbantuan IBM SPSS 29. Seperti yang dikemukakan 

Sugiyono (2019) dalam Ramadhanti, (2022), bahwa metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengacu hipotesis yang telah 

ditetapkan. Jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, data 

primer diperoleh dari angket dan data sekunder diperoleh dari guru jurusan 

bisnis daring. Analisis data menggunakan metode regresi linier berganda. 
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Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berupa 

angket. Lokasi penelitian ini adalah SMK Palebon Semarang.  

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek 

dengan karakteristik yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulan. Populasi memiliki karakteristik tertentu ada yang 

jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat 

dilakukan pada populasi yang terhingga saja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa- siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang. Adapun 

jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Jumlah siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang 

Kelas Jumlah Siswa 

XI BD 18 

XII BD 12 

Total 30 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono dalam Fajar, (2019) Sampel dapat berupa bagian 

kecil dari populasi yang diambil dengan cara tertentu,. Dalam teknik 

pengambilan sampel ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Alasan peneliti menggunakan teknik 

sampel jenuh karena jumlah sampel tersebut tidak memberatkan peneliti.  
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C. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

 

1. Definisi Oprasional 

 Definisi operasional merupakan arahan tentang bagaimana variabel 

berdasarkan karakteristik diukur. Definisi dari variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Oprasional Indikator 

Keputusan 

pembelian 

ulang 

Keputusan pembelian ulang adalah 

pilihan untuk menggunakan produk 

atau jasa yang sama seperti yang 

digunakan sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa produk atau jasa 

tersebut memenuhi harapan pelanggan 

(Suryani, 2019 dalam Prayoni & 

Respati, 2020).   

1. Kemantapan pada 

sebuah produk 

2. Kebiasaan dalam 

membeli produk 

3. Memberikan 

rekomendasi 
kepada orang lain. 

4. Melakukan 

pembelian ulang 

Merek Menurut Rangkuti dalam (Fadiyanto & 

Kurniawan, 2019) mengartikan merek 

sebagai kumpulan kumpulan simbol 

yang terbentuk di benak konsumen. 

1. Merek produk 

merupakan merek 

terkenal 

2. Merek produk 

adalah merek yang 

bergengsi 

3. Merek produk 

mudah diingat 

konsumen 

4. Merek produk 
mempunyai 

reputasi yang baik 

Kualitas 

Produk 

Kualitas produk merupakan 

karakteristik dari produk dalam 

kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan 

dan bersifat pasti. (Menurut Kotler dan 

Amstrong, 2013) 

1. Performance 

(kinerja) 

2. Durability (daya 

tahan) 

3. Conformance to 

specifications 

(kesesuaian dengan 

spesifikasi) 

4. Features (fitur) 

5. Reliability 
(reabilitas) 
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6. Aesthetics 
(estetika) 

7. Perceived quality 

(kesan kualitas) 

8. Serviceability 

 

 

 

2. Pengukuran Variabel 

 Pengukuran variabel dalam skala ini menggunakan skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu 

atau sekelompok mengenai fenomena sosial. Fenomena sosial pada 

penelitian ini ditetapkan secara spesifik disebut sebagai variabel penelitian 

Sugiyono, (2019) dalam Ramadhanti, (2022). Dalam skala likert, terdapat 

4 (empat) skala pilihan alternatif jawaban. Empat skala tersebut terdiri dari 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan  Sangat Tidak Setuju 

(STS). Berikut adalah tabel yang menggambarkan skor pada setiap skala 

likert: 

Tabel 3. 3  

Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban 

Skor untuk Pertanyaan 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

Sangat setuju (SS)  4 1 

Setuju (S)  3 2 

Tidak setuju (TS)  2 3 

Sangat tidak setuju (STS)  1 4 

           Sumber : Sugiyono, (2019)  
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D. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data  

 

1.  Teknik pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada responden dengan 

tujuan agar dijawab Sugiyono, 2019 dalam Ramadhanti, (2022). Jenis 

kuesioner yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu responden hanya 

memilih jawaban yang telah disediakan peneliti dalam angket. Responden 

diminta untuk menjawab pertanyaan dengan menggunakan skala ordinal 

atau skala likert.   

2. Instrumen pengumpulan data  

 Instrument pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi mudah dan sistematis. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

kuesioner atau angket yang menggunakan skala likert. Pertanyaan dalam 

angket atau kuesioner disusun berdasarkan indikator dari variabel 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 

media merek (X1), kualitas produk (X2). Variabel dependen yang digunakan 

adalah keputusan pembelian ulang (Y).  
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Tabel 3. 4  

Kisi-kisi Instrumen 

 

Variabel Definisi Oprasional Indikator Butir Soal 

Merek Menurut Rangkuti 

dalam Fadiyanto & 

Kurniawan, (2019) 

mengartikan merek 

sebagai kumpulan 

kumpulan simbol yang 

terbentuk di benak 

konsumen. 

1. Merek produk 

merupakan merek 

terkenal 

2. Merek produk 

adalah merek 

yang bergengsi 

3. Merek produk 

mudah diingat 

konsumen 

4. Merek produk 
mempunyai 

reputasi yang baik 

 
1, 2 

 

 

3, 4 
 

 

5, 6 

 

 
7, 8 

Kualitas 

Produk 

Kualitas produk 

merupakan 

karakteristik dari 

produk dalam 

kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang 

ditentukan dan bersifat 

pasti. Menurut Kotler 

dan Amstrong, (2013) 

1. Performance 

(kinerja) 

2. Durability (daya 

tahan) 

3. Conformance to 

specifications 

(kesesuaian 

dengan spesifikasi) 

4. Features (fitur) 

5. Reliability 
6. Aesthetics  

7. Perceived  

8. Serviceability 

 

 

1, 2 

 

3, 4 

 

 

5, 6 

 

 

 

7, 8 
9, 10 

11,12 

13,14 

15, 16 

 

Keputusan 

pembelian 

ulang 

Keputusan pembelian 

ulang adalah pilihan 

untuk menggunakan 

produk atau jasa yang 

sama seperti yang 

digunakan sebelumnya, 

yang menunjukkan 
bahwa produk atau jasa 

tersebut memenuhi 

harapan pelanggan 

Suryani, (2019) dalam 

Prayoni & Respati, 

(2020).   

1. Kemantapan pada 

sebuah produk 

2. Kebiasaan dalam 

membeli produk 

3. Memberikan 

rekomendasi 

kepada orang lain. 
4. Melakukan 

pembelian ulang 

1, 2 

 

 

3, 4 

 

5, 6 

 
 

7, 8 
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E. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen  

 

 Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap data hasil 

penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif. Sugiyono, (2019) dalam 

Ramadhanti, (2022), sebelum menganalisis data dengan analisis faktor, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan 

bahwa angket yang akan digunakan dalam penelitian memiliki validitas dan 

reliabilitas. Analisis statistik yang dilakukan adalah dengan melakukan 

tahapan sebagai berikut : 

1. Uji Validitas  

Menurut Anim & Indiani, (2020) uji validitas bertujuan untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu kuesioner dalam mengukur konstruknya 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menguji coba alat ukur kepada responden melalui software IBM SPSS 29 

dengan pendekatan pearson corrrelation. Standar atau kriteria yang 

digunakan yaitu apabila nilai 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai signifikansi 

< 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan valid. 

Tabel 3. 5  

Hasil Pengujian Validitas Variabel Merek (X1) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,536 0,361 Valid 

2 0,607 0,361 Valid 

3 0,618 0,361 Valid 

4 0,572 0,361 Valid 

5 0,556 0,361 Valid 

6 0,529 0,361 Valid 

7 0,366 0,361 Valid 

8 0,383 0,361 Valid 
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Tabel 3. 6  

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kualitas Produk (X2) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,009 0,361 Tidak Valid 

2 0,444 0,361 Valid 

3 0,638 0,361 Valid 

4 0,372 0,361 Valid 

5 0,586 0,361 Valid 

6 0,514 0,361 Valid 

7 0,511 0,361 Valid 

8 0,513 0,361 Valid 

9 0,439 0,361 Valid 

10 0,538 0,361 Valid 

11 0,489 0,361 Valid 

12 0,335 0,361 Tidak Valid 

13 0,737 0,361 Valid 

14 0,493 0,361 Valid 

15 0,490 0,361 Valid 

16 0,423 0,361 Valid 

 

 

Tabel 3. 7  

Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian Ulang (Y) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,791 0,361 Valid 

2 0,561 0,361 Valid 

3 0,790 0,361 Valid 

4 0,563 0,361 Valid 

5 0,550 0,361 Valid 

6 0,770 0,361 Valid 

7 0,546 0,361 Valid 

8 0,636 0,361 Valid 
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2. Reliabilitas  

 Menurut Sugiyono (2019) dalam Ramadhanti, (2022), instrument dapat 

dikatakan reliabel apabila suatu instrument digunakan terus menerus untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama juga. 

Pengujian reabilitas instrument dilakukan dengan menguji jawaban dari 

kuesioner yang telah diuji validitasnya. Uji realibilitas dapat dilakukan 

dengan rumus Alpha Cronbach dengan uji signifikan koefisien korelasi 

pada taraf signifikan pada skor total. Pengukuran reliabilitas dilakukan 

menggunakan IBM SPSS 29 dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 

Tabel 3. 8  

Hasil Uji Realibitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 
0,616 Reliabel 

X2 
0,765 Reliabel 

Y 
0,804 Reliabel 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1.  Uji asumsi klasik  

a) Uji Normalitas  

 Menurut Ghozal dalam Fadiyanto & Kurniawan, (2019), tujuan 

uji normalitas adalah untuk menentukan apakah masing-masing 

variabel memiliki distribusi normal. hal ini bertujuan apakah data yang 

didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
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Dalam menguji normalitas suatu data dilakukan uji Kolmogrov-

Smirnov. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal.  

b) Uji Linieritas  

 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas memiliki asumsi linearitas terhadap variabel 

terikat atau tidak. Menurut Widiyanto dalam Sebaya, (2020) uji 

linearitas bertujuan untuk mengetahui variabel hubungan linear atau 

tidak secara signifikan. Dalam uji linearitas mengharapkan agar hasil 

pengujiannya menghasilkan hipotesis nol diterima, artinya persamaan 

regresi linear sederhana yang diperoleh itu yang merupakan persamaan 

regresi linear sederhana sebenarnya cocok dengan data pengamatan. 

c) Uji Multikolinieritas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2018 dalam Ramadhanti,(2022), uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai toleransi dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan nilai cut off yang menunjukkan nilai tolerance > 

0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10. 

 

d) Uji Heteroskedasititas 

 Uji heteroskedastisitas bermaksud menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu 

dengan pengamatan yang lain. Jika nilai signifikansinya > 0,05 model 

regresi tidak terdapat heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas yang 

digunakan dalam model regresi ini adalah metode white yang dilakukan 

dengan meregresikan residual kuadrat sebagai variabel dependen 
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ditambah dengan kuadrat variabel independen, kemudian ditambahkan 

lagi dengan perkalian dua variabel.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

 Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih 

dari satu variabel independen. Menurut Rahmawati dkk, (2016) dalam 

Ramadhani, (2022) regresi linier berganda digunakan untuk mengukur dua 

independent variabel (X) atau lebih terhadap dependent variabel (Y). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terkait. Langkah-langkah untuk 

melakukan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:  

 

    =  + 1X1 + 2X2 +   

 

Keterangan :    

  Y = Variabel dependent (Keputusan Pembelian Ulang)  

   = Konstanta   

1, 2,  = Koefisien Regresi   

  X1 

  X2 

  ε    

= Merek 

= Kualitas produk   

= Error (Kesalahan)   

 

3. Uji Hipotesis  

a) Uji t  

 Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara parsial. Ghozali, 

2018 dalam Ramadhani, (2022). 

 Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05. Dikatakan 

signifikan apabila nilai signifikansi < 5% atau 0,05. 
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1) Jika nilai ≤ 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat terlebih 

dahulu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai dengan arah 

hipotesis maka dapat dikatakan Ha diterima. 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya Ha 

ditolak sehingga tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

b) Uji F 

 Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen dengan kelayakan model yang dihasilkan 

dengan menggunakan uji kelayakan model pada tingkat α sebesar 5%. 

Jika nilai signifikansi uji F < 0,05 maka model yang digunakan dalam 

penelitian layak dan dapat dipergunakan untuk analisis berikutnya, 

begitupun sebaliknya Ghozali, 2018 dalam dalam (Damayanti, 2022) 

 

4. Koefisien Determinasi (R2)  

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

Ghozali, (2018) dalam Ramadhani, (2022), nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Apabilan nilai R2 kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum Lokasi penelitian 

 

1. Profil SMK Palebon Semarang 

 SMK Palebon merupakan salah satu sekolah swasta di kota 

Semarang yang terletak di Jalan Palebon Raya No.30, Semarang 50246 

Jawa Tengah. SMK Palebon Semarang didirikan 57 tahun yang lalu pada 

tanggal 18 Februari 1967. SMK Palebom mula-mula beroperasi dengan 

nama SMEA PGRI yang berlokasi di Jl. Plampitan No. 30 berada pada 

naungan Yayasan PGRI, dengan jurusan Perdagangan dan Pembukuan 

masuk. Tahun 1983 SMK Palebon pindah lokasi ke Jl. Palebon Raya No 

30 dan merubah nama sekolah menjadi SMK Palebon Semarang, dari  

tahun ke tahun jumlah siswa dan kelasnya yang ada di SMK Palebon 

Semarang mengalami peningkatan, hingga saat ini SMK Palebon 

Semarang mempunyai 18 kelas dengan 4 jurusan yaitu Akuntansi, 

Administrasi Perkantoran, Bisnis Daring dan Multimedia. SMK Palebon 

Semarang juga memiliki 4 laboratorium yaitu: ruang laboraturium 

multimedia , laboraturium Access Room (Lab. Bahasa), ruang laboraturium  

BTC (Bisnis Training Center), laboraturium mengetik dan perpustakaan. 

2. Visi dan Misi SMK Palebon Semarang 

Visi :  

Menyiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas dan berbudi luhur 

dalam menghadapi tantangan masa depan. 
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Misi :  

a. Meningkatkan mutu organisasi sekolah.  

b. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan.  

c. Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar.  

d. Menawarkan pendidikan dan pelatihan dengan motivasi tinggi.  

e. Menjalin kerjasama dengan dunia usaha, dunia industri dan dunia kerja 

dalam usaha pemasaran tamatan.  

3. Deskripsi Responden Penelitian 

1. Jenis kelamin Responden  

 Responden dalam penelitian ini siswa XI dan XII Bisnis Daring di SMK 

Palebon Semarang, dapat dilihat pada table 4.1 jumlah responden 30 siswa yang 

terdiri dari 25 perempuan dan 5 laki-laki. 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Sumber : SMK Palebon Semarang 2024 

Kelas  

Jenis Kelamin  

Jumlah  

P  L  

XII BD 13 5 18 

XII BD 12 - 12 

Total 25 5 30 
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 Berdasarkan table, dapat dilihat bahwa siswa SMK Palebon Semarang 

mayoritas berjenis kelamin perempuan, Hal ini dikarenakan SMK Palebon 

Semarang merupakan sekolah yang  memiliki jurusan di bidang bisnis dan 

manajemen yang mayoritas pemnatnya para perempuan. 

2. Usia Responden  

 Dalam penelitia ini, usia responden dikelompokan menjadi 4 bagian. 

berdasarkan pengelompokan terebut, ternyata usia 16 tahun  mendominasi 

pengguna e-commerce.Sedangkan usia responden yang paling sedikit 

dalam pengguna e-commerce adalah usis 15 tahun. 

Tabel 4. 2 Usia Responden 

Usia Jumlah 

15 Tahun 1 

16 Tahun 13 

17 Tahun 9 

18 Tahun 7 

Jumlah 30 

 

3. Penguna marketplace shopee 

 Berdasarkan kuesioner pra penelitian bahwa mayoritas responden 

penelitian sebanyakan 75% merupakan pengguna aktif marketplace Shopee 

dan responden penelitian sudah pernah melakukan pemesanan lebih dari 

satu kali transaksi di marketplace Shopeee. 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

 

1. Uji asumsi klasik  

 

a. Uji Normalitas  

 

 Menurut Ghozal dalam Fadiyanto & Kurniawan, (2019) tujuan uji 

normalitas adalah untuk menentukan apakah masing-masing variabel 

memiliki distribusi normal. hal ini bertujuan apakah data yang didapat 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam menguji 

normalitas suatu data dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan 

bantuan IBM SPSS 29. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data 

berdistribusi tiak normal. 

Tabel 4. 3  

Uji Normalitas dan Uji Kolmogorov-Smirnov 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

    

N 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.094844

28 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .153 

Positive .153 

Negative -.123 

Test Statistic .153 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .071 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed)d 

Sig. .069 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.063 

Upper 

Bound 

.076 
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 Berdasarkan hasil analisis pada table 4.2, bahwa diperoleh nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,071 > 0,05 maka data berdristribusi 

normal dan dapat digunakan menguji hipotesis. 

 

b. Uji Linieritas  

 Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas memiliki asumsi linearitas terhadap variabel terikat atau 

tidak. Menurut Widiyanto dalam Sebaya, (2020) uji linearitas bertujuan 

untuk mengetaahui variabel hubungan linear atau tidak secara signifikan. 

Dalam uji linearitas mengharapkan agar hasil pengujiannya menghasilkan 

hipotesis nol diterima, artinya persamaan regresi linear sederhana yang 

diperoleh itu yang merupakan persamaan regresi linear sederhana 

sebenarnya cocok dengan data pengamatan. hasil dapat dikatakan liner 

apabila nilai signifikan deviation from linearity > 0,05 

Tabel 4. 4  

Uji Linieritas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Pembelian * 

Merek 

Between 

Groups 

(Combined) 173.800 11 15.800 5.18

0 

.001 

Linearity 99.774 1 99.774 32.7

13 

<,00

1 

Deviation 

from 

Linearity 

74.026 10 7.403 2.42

7 

.049 

Within Groups 54.900 18 3.050   

Total 228.700 29    
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 Berdasarkan hasil analisis perhitungan pada table 4.3, uji linieritas untuk 

merek terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai Sig. sebesar 0,049 > 

α (0,05), Maka ada hubungan antara variabel merek (X1) terhadap 

Keputusan pembelian (Y) dinyatakan linier. 

Tabel 4. 5  

Uji Linieritas Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

 

 

 

 Sumber : Data primer diolah (2021)  

Berdasarkan hasil perhitungan pada table 4.4,  uji linieritas untuk 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,268 >  α (0,05), Maka ada hubungan antara variabel Kualitas 

Produk (X1) terhadap Keputusan pembelian (Y) dinyatakan linier. 

 

c. Uji Multikolinieritas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen Ghozali, 

2018 dalam Ramadhanti, (2022), model regresi yang baik tidak terjadi 

korelasi antar variabel bebas. uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

toleransi dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas dapat 

dideteksi dengan. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Pembelian * 

Kualitas 

Produk 

Between 

Groups 

(Combined) 121.483 13 9.345 1.39

5 

.261 

Linearity 10.351 1 10.351 1.54

5 

.232 

Deviation 

from 

Linearity 

111.133 12 9.261 1.38

2 

.268 

Within Groups 107.217 16 6.701   

Total 228.700 29    
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1. Jika nilai yang menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF 

< 10. maka disimpulkan tidak ada multikolineraritas antara 

variabel bebas dan model regresi 

2. Jika nilai yang menunjukkan nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF 

> 10. maka disimpulkan terdapat multikolineraritas antara 

variabel bebas dan model regresi 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant

) 

10.121 3.842 
 

2.634 .014 
  

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 .962 1.040 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 .962 1.040 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

 

   

Berdasarkan hasil analisis table 4.5, diperoleh nilai tolerance X1 

(0.962) dan X2 (0,962) > 0,10 sedangkan nilai VIF X1 (1,040) dan X2 

(1,040) < 10 maka disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

 

 



50 

 

 

 

d. Uji Heteroskedasititas 

  Uji heteroskedastisitas bermaksud menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu 

dengan pengamatan yang lain. Apabila nilai signifikansinya > 0,05 

model regresi tidak terdapat heterokedastisitas. 

 

Tabel 4. 7  

Uji Heterokesdasitisitas Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan
t) 

-1.580 2.359 
 

-.670 .509 

Merek .065 .077 .161 .847 .404 

Kualitas 
Produk 

.042 .049 .165 .868 .393 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2024)  

 

  

Berdasarkan hasil analisis table 4.6, nilai signifikan X1 (0,404) 

dan X2 (0,393) > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi masalah 

heteroskedasititas. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

 Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang 

memiliki lebih dari satu variabel independen. Menurut Rahmawati dkk 

(2016) dalam (Ramadhanti, 2022) regresi linier berganda digunakan 

untuk mengukur dua independent variabel (X) atau lebih terhadap 
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dependent variabel (Y). Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui  rata-rata populasi variabel dependen.  

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Berdasarkan table diatas dapat dianalisis 

 =  + 1X1 + 2X2 +  

 =10,121 + 0.549X1 +0,047X2 +  

a. Konstanta sebesar 10.121, hal ini menunjukan  bahwa apabila 

variabel merek (X1) dan kualitas produk (X2) bernilai tetep, maka 

nilai keputusan pembelian (Y) tetap sebesar 10.121. 

b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukan bahwa 

variabel X1 meiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.549, 

artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X1 sebesar 1 point 

maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 

0.549. 

c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukan bahwa 

variabel X2 memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 

0.047, artinya apabila terjadi kenaikan nilai variabel X2 sebesar 1 

point maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y 

sebesar 0.047 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.121 3.842  2.634 .014 

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2024) 
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3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji t  

 Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Ghozali, (2018) dalam Ramadhanti, (2022). Pengujian 

dengan cara membandingkan nilai ttabel dengan thitung.. Nilai 

ttabel diperoleh  = 5%  2 = 2,5 % (0,025) dengan derajat bebas = 

n – k – 1 (30-2-1 = 27) sehingga dapat diketahui nilai ttabel sebesar 

2.051. 

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat 

terlebih dahulu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai 

dengan arah hipotesis maka dapat dikatakan Ha diterima. 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya 

Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Tabel 4. 9  

Hasil Uji t 

 

 
 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.121 3.842  2.634 .014 

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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1. Berdasarkan hasil analisis dari table 4.8 di peroleh nilai t hitung 

(4.396) > t table (2.051) dan sig (0.001) < (0.05) maka 

disimpulkan variabel merek (X1) terdapat pengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y) sehingga H1 diterima dan  H0 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil analisis dari table 4.8 di peroleh nilai t hitung 

(0.594) < t table (2.051) dan sig (0.557) < (0.05) maka 

disimpulkan variabel kualitas produk (X2) tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y), sehingga H0 diterima H2 

ditolak. 

 

b. Uji F 

 

 Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen dengan kelayakan model yang 

dihasilkan dengan menggunakan uji kelayakan model pada tingkat 

α sebesar 5%. nilai signifikansi uji F < 0,05. Ghozali, (2018) dalam 

Ramadhani, (2022). Adapun kriteria uji F : 

1. Jika F hitung > F table, H0 ditolak dan Ha diterima atau 

signifikan < 0,05 

2. Jika F hitung < F table, Ho diterima dan Ha ditolak atau 

signifikan > 0,05 
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Tabel 4. 10  

Uji F 

 

 Berdasarkan hasil analisis table diatas, didapatkan nilai F hitung 

(10.760) > F table (0.421) dan nilai sig 0.001 < 0.05 maka dismpulkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y sehingga,  H3 diterma dan H0 ditolak 

 

3. Koefisien Determinasi (R2)  

 

            Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen Ghozali, 

(2018) dalam Ranadhantii, (2022). Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel-variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 101.437 2 50.719 10.760 <,001b 

Residual 127.263 27 4.713   

Total 228.700 29    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Merek 
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Tabel 4. 11 

 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .666a .444 .402 2.171 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Merek 

 

  Berdasarkan hasil analisis tabe; 4.10, diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,444 sehingga dapat disimpulkan variabel merek 

(X1) dan kualitas produk (X2) berpengaruh sebesar 44,4%, sedangkan 

sisanya 55,6% dipengaruhi variabel-variabel lain yang  tidak diteliti.  
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C. Pembahasan 

 

 Peneliti menganalisis pengaruh merek dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian ulang produk di online shopping (shopee) pada siswa-siswi jurusan 

bisnis daring SMK Palebon Semarang. 

 

1. Pengaruh Merek Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

 

 Berdasarkan dari uji hipotesis atau uji t pada variabel merek (X1) 

menunjukan bahwa variabel merek (X1) berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang. Apabila keputusan pembelian meningkat maka merek juga 

perlu ditingkatkan. 

 Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan Kustianti, 

(2019) “Pengaruh Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

Kartu Seluler Telkomsel. Fadhli et al., (2021) “Pengaruh Merek dan Prilaku 

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk Minyak Goreng 

Pada Masa Pandemi Covid-19”. Selain itu penelitian ini juga selaras dengan 

penelitian Fadiyanto & Kurniawan, (2019) “Pengaruh Kepercayaan Merek dan 

Merek Terhadap Minat Beli Ulang Kopi Toraja Di Cofee Josh Situbondo”. 

 Hasil ini mengidentifikasi jika pandangan konsumen terhadap suatu 

merek produk bagus maka minat beli ulang konsumen meningkat, dan 

sebaliknya jika pandangan konsumen terhadap suatu merek produk buruk maka  

minat pembelian ulang produk akan menurun. Merek yang bagus akan 

mempengaruhi minat konsumen sehingga tertarik dengan produk merek yang 

sama di masa depan, Suryani & Rosalina, (2019) dalam Sofya1 & Purwanto, 

(2020). Hal ini juga di buktikan dengan hasil kuisioner yang disebar peneliti 

bahwa sebanyak 70 % siswa setuju bahwa merek yang memiliki reputasi baik 

akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang. 
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2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

 

 Berdasarkan dari uji hipotesis atau uji t variabel kualitas (X2) 

menunjukan bahwa variabel kualitas produk (X2) tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian.  

 Hasil tersebut selaras dan didukung dengan penelitian yang dilakukan 

Karina & Sari, (2023) “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian pada Toko Online TikTok Shop”. 

Praxis, (2022) “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk Terhadap 

keputusan Pembelian Ulang Pada Toko Nazurah Hijab di Kubang Tungkek 

kabupaten Lima Puluh Kota”. Selain itu penelitian ini juga selaras dengan 

Ababil et al., (2019) “Analisis Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan Lokasi 

terhadap Keputusan Pembelian Merek Senduro Coffee” 

 Hasil ini mengidentifikasi bahwa tidak semua kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang dan tidak semua konsumen 

menjadikan kualitas produk sebagai tujuan utama dalam membeli produk, 

dapat diartikan juga bahwa dalam membeli produk, kualitas produk yang tinggi 

atau rendah tidak mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kualitas 

produk merupakan salah satu pertimbangan pelanggan sebelum membuat 

keputusan untuk membeli produk. Jadi perlu adanya kesan yang positif juga 

pada produk yang dibeli konsumen. Selain perlunya kesan positif terhadap 

produk, terkadang konsumen cenderung fokus terhadap harga yang murah 

dengan Kualitas Produk yang bisa dikatakan kurang baik.  Hal ini juga selaras 

dengan kuesioner yang dibagikan peneliti pada indikator daya tahan 

memperoleh 56,7%, siswa mengatakan produk mengalami rusak. hal ini 

membuat siswa enggan melakukan keputusan pembelian ulang. 
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3. Pengaruh Merek dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang 

 

 Berdasarkan hasil uji F maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap Y, sehingga H3 diterma dan H0 

ditolak., Jadi Merek dan Kualitas produk secara simulat atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang produk pada 

online Shopping (Shopee). Hal ini selaras dengan penelitian Ababil et al., 

(2019) “Analisis Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan Lokasi terhadap 

Keputusan Pembelian Merek Senduro Coffee”. Fadiyanto & Kurniawan, 

(2019) “Pengaruh Kepercayaan Merek dan  Merek Terhadap Minat Beli Ulang 

Kopi Toraja Di Cofee Josh Situbondo”.  

 Jadi, Keputusan Pembelian dapat dipengaruhi oleh merek dan kualitas 

produk secara simultan. Secara parsial kualitas produk diketahui tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian , namun saat Kualitas 

Produk dipadukan dengan merek membawa pengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian. Dengan demikian perpaduan antara Kualitas Produk dengan Merek 

dapat meningkatkan Keputusan Pembelian konsumen. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

 

 

  Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “pengaruh merek dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping 

(Shopee) pada siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang” 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping (Shopee) 

pada siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang 

2. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping 

(Shopee) pada siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang 

3. Pengujian secara simulat menunjukkan bahwa variabel merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping (Shopee) 

pada siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang 

4. Pengujian secara simulat menunjukkan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang produk di online shopping 

(Shopee) pada siswa-siswi jurusan bisnis daring SMK Palebon Semarang 

B. Saran 

 

1. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian sejenis, disarankan untuk 

meneliti variabel-variabel lain karena masih ada faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian ulang seperti harga, kualitas 

pelayanan, word of mouth dan lain sebagainya. 
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2. Bagi pihak produsen untuk meningkatkan keputusan pembelian ulang, 

perusahaan atau penyedia produk harus dapat meningkatkan merek dan 

kualitas produk. Hal ini bisa membantu konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya. Sehingga konsumen bertahan dan terus membeli ulang 

produk serta merekomendasikan 

3. Bagi pihak Shopee harus lebih ketat dalam menyeleksi penjual atau 

produsen yang akan bergabung dengan Shopee, Shopee harus lebih  

proaktif untuk melihat penjual yang sekiranya menjual produk tidak sesuai 

dengan apa yang ditawarkan bisa dengan melihat reting yang diberikan 

oleh konsumen. hal ini dilakukan sebagai bentuk dalam mencegah 

permasalahan-permasalahan yang dialami konsumen dimasa yang akan 

datang. 
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Lampiran  2 Surat Pengesahan Proposal 
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Lampiran  5 Rekapitulasi Bimbingan Skripsi I 
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Lampiran  6 Rekapitulasi Bimbingan Skripsi II 
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Lampiran  7 Kuesioner Validasi Merek (X1) 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek yang diketahui banyak 

konsumen  

    

2. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah dikenali konsumen 

    

3. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek unggul 

    

4. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek terpercaya 

    

5. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah di ingat 

    

6. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah dikenali konsumen 

    

7. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) memiliki reputasi yang baik 

    

8. Merek yang dijual di online shoping (shopee) 

banyak di minati konsumen 
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Lampiran  8 Kuesioner Validasi  Kualitas Produk (X2) 

No. Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) sesuai kebutuhan konsumen 

    

2. Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

berfungsi sesuai yang dijanjikan 

    

3. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu di gunakan dalam waktu yang lama 

    

4. Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

nyaman di gunakan setiap waktu  

    

5. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) sesuai dengan yang dijanjikan 

    

6. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) tidak rusak/ cacat 

    

7. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu memenuhi ekspetasi konsumen 

    

8. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu memenuhi kebutuhan konsumen 

    

9. Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

selalu mengeluarkan hasil yang konsisten 

    

10. Bentuk produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mempengaruhi minat beli konsumen 

    

11. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) terupdate (moderen) 

    

12. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) terupdate sesuai dengan trendy 
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13. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) sesuai dengan deskripsi pada produk 

    

14. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) memberikan kualitas produk yang sesuai 

harapan konsumen 

    

15. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah untuk diperbaiki 

    

16. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah untuk di reparasi 
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Lampiran  9 Kuesioner Validasi Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

Saya bersedia membeli ulang produk di online 

shopping (shopee) karena merasa puas 

    

Saya bersedia membeli produk di online shopping 

(shopee) karena sesuai kebutuhan 

    

Saya merasa terpenuhi kebutuhan ketika membeli 

produk di online shopping (shopee) 

    

Saya membeli produk di onlie shopping 

(shopee) karena melihat iklan disosial media 

    

Saya bersedia merekomendasikan kepada saudara 

dan teman untuk berbelanja di online shopping 

(shopee) 

    

Saya bersedia mengajak saudara dan teman untuk 

berbelanja di online shopping (shopee) 

    

Saya bersedia melakukan pembelian ulang suatu 

produk di online shopping (shopee) 

    

Saya bersedia membeli produk di online shopping 

(shopee) karena produk menarik 
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Lampiran  10 Tabulasi Uji Kuesioner Merek (X1) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 TOTAL 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 2 3 3 3 3 3 23 

4 4 3 3 3 3 2 4 26 

3 4 3 3 4 4 3 3 27 

3 4 3 4 3 4 2 4 27 

3 4 3 3 4 3 3 2 25 

3 4 3 3 3 3 3 3 25 

3 3 4 3 4 4 3 4 28 

4 4 3 3 4 4 3 3 28 

3 4 4 3 3 4 4 3 28 

3 4 3 3 3 4 4 3 27 

2 3 4 3 2 3 2 4 23 

4 3 3 4 3 4 3 3 27 

4 4 3 4 3 4 3 3 28 

4 4 4 3 3 4 3 4 29 

3 4 3 4 3 2 4 4 27 

3 4 3 3 3 4 3 4 27 

2 3 4 3 4 4 3 3 26 

3 3 3 3 3 4 3 2 24 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

4 4 3 3 3 3 3 3 26 

3 2 3 3 3 3 3 3 23 

2 3 2 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

3 3 2 3 3 3 3 3 23 

3 3 4 3 4 4 4 3 28 

4 3 3 4 3 4 3 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 2 2 3 3 3 23 
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Lampiran  11 Tabulasi Uji Kuesioner Kualitas Produk (X2) 

 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

S

6 

S

7 

S

8 

S

9 

S 

10 

S 

11 

S 

12 

S 

13 

S 

14 

S 

15 

S 

16 

TOT 

AL 

4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 

3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 50 

3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 50 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 53 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 52 

4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 47 

3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 50 

4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 45 

3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 51 

2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 49 

2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 50 

4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 53 

3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 53 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 57 

4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 53 

4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 50 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 62 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 62 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 53 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 49 

3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 55 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47 
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Lampiran  12 Tabulasi Uji Kuesioner Keputusa Pembelian Ulang (Y) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 TOTAL 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 2 3 3 4 3 25 

4 3 3 4 3 3 3 4 27 

3 3 3 4 3 2 3 3 24 

3 3 3 4 3 3 2 4 25 

3 3 3 3 4 3 3 3 25 

4 3 3 3 4 3 3 4 27 

4 3 4 3 3 4 4 4 29 

3 4 2 2 4 4 3 3 25 

3 4 3 3 3 2 3 3 24 

2 3 3 3 3 3 4 3 24 

3 3 4 4 4 4 3 3 28 

3 3 2 3 4 3 3 3 24 

3 3 4 4 3 4 4 3 28 

3 4 2 3 4 3 3 4 26 

4 4 4 4 3 3 3 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 1 3 4 3 23 

3 3 3 3 3 3 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 4 3 3 4 26 

3 3 4 3 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 4 3 4 4 3 3 28 
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Lampiran  13 Hasil Uji Validasi  Merek (X1) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,536 0,361 Valid 

2 0,607 0,361 Valid 

3 0,618 0,361 Valid 

4 0,572 0,361 Valid 

5 0,556 0,361 Valid 

6 0,529 0,361 Valid 

7 0,366 0,361 Valid 

8 0,383 0,361 Valid 
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Lampiran  14 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,009 0,361 Tidak Valid 

2 0,444 0,361 Valid 

3 0,638 0,361 Valid 

4 0,372 0,361 Valid 

5 0,586 0,361 Valid 

6 0,514 0,361 Valid 

7 0,511 0,361 Valid 

8 0,513 0,361 Valid 

9 0,439 0,361 Valid 

10 0,538 0,361 Valid 

11 0,489 0,361 Valid 

12 0,335 0,361 Tidak Valid 

13 0,737 0,361 Valid 

14 0,493 0,361 Valid 

15 0,490 0,361 Valid 

16 0,423 0,361 Valid 
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Lampiran  15 Hasil Uji Vakidliasi Keputusa Pembelian Ulang (Y) 

 

No Butir Instrumen Pearson 

Corellation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,791 0,361 Valid 

2 0,561 0,361 Valid 

3 0,790 0,361 Valid 

4 0,563 0,361 Valid 

5 0,550 0,361 Valid 

6 0,770 0,361 Valid 

7 0,546 0,361 Valid 

8 0,636 0,361 Valid 

 

 

 

 

Lampiran  16 Outout Realibilitas 

  

Variabel Cronbach’s Alpha Keteranga

n 

X1 
0,616 Reliabel 

X2 
0,765 Reliabel 

Y 
0,804 Reliabel 
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Lampiran  17 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Definisi Oprasional Indikator Butir Soal 

Merek Menurut Rangkuti 

dalam Fadiyanto & 

Kurniawan, (2019) 

mengartikan merek 

sebagai kumpulan 

kumpulan simbol yang 

terbentuk di benak 

konsumen. 

5. Merek produk 

merupakan merek 

terkenal 

6. Merek produk 

adalah merek 

yang bergengsi 

7. Merek produk 

mudah diingat 

konsumen 

8. Merek produk 
mempunyai 

reputasi yang baik 

 
1, 2 

 

 

3, 4 
 

 

5, 6 

 

 
7, 8 

Kualitas 

Produk 

Kualitas produk 

merupakan 

karakteristik dari 

produk dalam 

kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang 

ditentukan dan bersifat 

pasti. Menurut Kotler 

dan Amstrong, ( 2013) 

9. Performance 

(kinerja) 

10. Durability (daya 

tahan) 

11. Conformance to 

specifications 

(kesesuaian dengan 

spesifikasi) 

12. Features (fitur) 

13. Reliability 

14. Aesthetics  
15. Perceived  

16. Serviceability 

 

 

1, 2 

 

3, 4 

 

 

5, 6 

 

 

 

7, 8 

9, 10 
11,12 

13,14 

15, 16 

 

Keputusan 

pembelian 

ulang 

Keputusan pembelian 

ulang adalah pilihan 

untuk menggunakan 

produk atau jasa yang 

sama seperti yang 

digunakan sebelumnya, 

yang menunjukkan 

bahwa produk atau jasa 
tersebut memenuhi 

harapan pelanggan 

Suryani, (2019) dalam 

Prayoni & Respati, 

(2020).   

5. Kemantapan pada 

sebuah produk 

6. Kebiasaan dalam 

membeli produk 

7. Memberikan 

rekomendasi 

kepada orang lain. 

8. Melakukan 
pembelian ulang 

1, 2 

 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

 
7, 8 
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Lampiran  18 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

 

 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

B. Petunjuk Pengisian 

1) Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti sebelum anda 

menjawab pertanyaan. 

2) Jawablah pertanyaan salah satu jawaban yang menurut 

anda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda, 

dengan cara memberi tanda ( 

√ ) pada salah satu jawaban yang telah disediakan  

SS   = Setuju sangat setuju 

S     = Setuju 

TS   = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

3) Jika Anda salah dalam menjawab, jawaban tersebut 

Anda coret dengan memberi tanda 2 garis ( = ), dan 

kemudian beri tanda ( √ ) baru pada jawaban yang 

sesuai dengan keadaan diri Anda. 
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Merek (X1) 

 

 

 

 

 

 

C. N
o
. 

Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek yang diketahui banyak 

konsumen  

    

2. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah dikenali konsumen 

    

3. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek unggul 

    

4. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) merupakan merek terpercaya 

    

5. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah di ingat 

    

6. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah dikenali konsumen 

    

7. Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) memiliki reputasi yang baik 

    

8.  Merek yang dijual di online shopping 

(shopee) banyak di minati konsumen 
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Kualitas Produk (X2) 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1.  Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

berfungsi sesuai yang dijanjikan 

    

2. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu di gunakan dalam waktu yang lama 

    

3. Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

nyaman di gunakan setiap waktu  

    

4.  Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) sesuai dengan yang dijanjikan 

    

5. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) tidak rusak/ cacat 

    

6. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu memenuhi ekspetasi konsumen 

    

7. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mampu memenuhi kebutuhan konsumen 

    

8. Produk yang dijual di online shopping (shopee) 

selalu mengeluarkan hasil yang konsisten 

    

9. Bentuk produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mempengaruhi minat beli konsumen 

    

10. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) terupdate (moderen) 

    

11. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) sesuai dengan deskripsi pada produk 
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Keputusan Pembelian (Y) 

 

 

12. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) memberikan kualitas produk yang sesuai 

harapan konsumen 

    

13. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah untuk diperbaiki 

    

14. Produk yang dijual di online shopping 

(shopee) mudah untuk di reparasi 
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Lampiran  19 Tabulasi Kuesioner (X) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 TOTAL 

3 3 3 3 3 3 1 3 22 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

No. Pernyatan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 2 3 4 

1. Saya bersedia membeli ulang produk di online 

shopping (shopee) karena merasa puas 

    

2. Saya bersedia membeli produk di online shopping 

(shopee) karena sesuai kebutuhan 

    

3. Saya merasa terpenuhi kebutuhan ketika membeli 

produk di online shopping (shopee) 

    

4. Saya membeli produk di onlie shopping 

(shopee) karena melihat iklan disosial media 

    

5. Saya bersedia merekomendasikan kepada saudara 

dan teman untuk berbelanja di online shopping 

(shopee) 

    

6. Saya bersedia mengajak saudara dan teman untuk 

berbelanja di online shopping (shopee) 

    

7. Saya bersedia melakukan pembelian ulang suatu 

produk di online shopping (shopee) 

    

8. Saya bersedia membeli produk di online shopping 

(shopee) karena produk menarik 
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3 3 3 2 3 3 3 3 23 

3 3 2 2 2 3 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 2 4 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 2 3 3 3 3 23 

1 1 1 2 2 1 3 3 14 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 2 3 3 3 3 23 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 3 3 3 3 3 3 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 2 3 3 3 23 

3 3 1 3 4 4 4 4 26 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 1 4 4 4 4 29 

3 4 3 3 4 4 3 4 28 

3 3 3 2 3 4 4 4 26 

4 4 4 3 3 3 3 4 28 

3 3 3 2 2 2 2 3 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 2 2 3 3 2 3 22 

3 2 2 2 3 3 3 3 21 

3 3 3 3 4 3 3 3 25 

3 3 3 2 2 2 2 3 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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Lampiran  20 Tabulasi Kuesioner (X2) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 TOTAL 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 39 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 42 

2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 35 

2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 35 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 45 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 34 

3 2 4 3 1 1 4 3 4 4 3 2 2 3 39 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 41 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 19 

3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 36 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40 

3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 48 

2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 41 

2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 32 
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3 2 3 2 1 2 3 2 4 4 3 2 2 2 35 

2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 38 

2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 39 

2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 33 

2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 36 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 38 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
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Lampiran  21 Tabulasi Kuesioner (Y) 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 TOTAL 

3 3 4 3 3 3 2 3 24 

4 4 3 3 4 3 3 3 27 

3 3 3 3 3 3 2 3 23 

3 3 2 2 3 3 3 3 22 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

2 3 3 2 3 3 2 3 21 

3 3 3 3 3 3 3 4 25 

2 3 3 3 3 4 2 4 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 3 3 3 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 3 3 3 4 3 4 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 4 4 3 3 4 2 4 28 

2 3 2 3 3 3 3 3 22 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

3 4 3 3 3 3 2 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2 3 3 3 3 3 3 3 23 

3 3 3 4 4 4 4 4 29 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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Lampiran  22 Output  Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.0948442

8 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .153 

Positive .153 

Negative -.123 

Test Statistic .153 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .071 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. .069 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.063 

Upper 

Bound 

.076 
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Lampiran  23 Output  Uji Linieritas 

 

Uji Linieritas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Pembelian * 

Merek 

Between 

Groups 

(Combined) 173.800 11 15.800 5.18

0 

.001 

Linearity 99.774 1 99.774 32.7

13 

<,00

1 

Deviation 

from 

Linearity 

74.026 10 7.403 2.42

7 

.049 

Within Groups 54.900 18 3.050   

Total 228.700 29    

 

Uji Linieritas Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

 

 

 

 Sumber : Data primer diolah (2024)  

 

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Keputusan 

Pembelian * 

Kualitas 

Produk 

Between 

Groups 

(Combined) 121.483 13 9.345 1.39

5 

.261 

Linearity 10.351 1 10.351 1.54

5 

.232 

Deviation 

from 

Linearity 

111.133 12 9.261 1.38

2 

.268 

Within Groups 107.217 16 6.701   

Total 228.700 29    
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Lampiran  24 Output Uji Multikolinieritas 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Constant

) 

10.121 3.842 
 

2.634 .014 
  

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 .962 1.040 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 .962 1.040 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah (2024) 

 

 

Lampiran  25 Output Uji Heteroskedasitas 

 

Uji Heterokesdasitisitas Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan
t) 

-1.580 2.359 
 

-.670 .509 

Merek .065 .077 .161 .847 .404 

Kualitas 
Produk 

.042 .049 .165 .868 .393 

Sumber: Data Primer yang Diolah (2024)  
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Lampiran  26 Output Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  27 Output Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.121 3.842  2.634 .014 

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.121 3.842  2.634 .014 

Merek .549 .125 .644 4.396 <,001 

Kualitas 

Produk 

.047 .079 .087 .594 .557 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Lampiran  28 Output Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  29 Output Uji Koefisien Determinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 101.437 2 50.719 10.760 <,001b 

Residual 127.263 27 4.713   

Total 228.700 29    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Merek 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .666a .444 .402 2.171 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Merek 
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Lampiran  30 Daftar Nama Siswa 

 

Daftar Nama Siswa kelas XI Bisnis Daring 
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Daftar Nama Siswa kelas XII Bisnis Daring 
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Lampiran  31 Dokumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


